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KATA PENGANTAR

Sejak awal Pelita III Pemerintah Indonesia semakin menyadari
pentingnya masalah-masalah ketenagakerjaan, perubahan-perubahan
kelembagaan, serta faktor-faktor yang berkaitan dengan masalah
penguasaan tanah, yang semuanya itu dianggap berkaitan erat dengan
masalah kemiskinan. Dalam hubungan ini, Studi Dinamika Pedesaan
— Survey Agro Ekonomi (SDP-SAE) sejak 1975 telah merintis mela-
kukan penelitian mengenai masalah-masalah tersebut di atas selama
empat tahun. Selanjutnya, selama dua tahun lagi SDP-SAE memusat-
kan perhatian pada masalah-masalah pertanahan, peranan wanita
dalam pembangunan, kendala-kendala yang dihadapi oleh petani-petani
kecil, serta masalah ketunakismaan (tunakisma = tak bertanah). Se-
lama melakukan penelitian-penelitian tersebut, dikembangkan pula
penerapan berbagai metodologi untuk mencari pendekatan-pendekatan
yang lebih sesuai.

Atas dasar pengalaman-pengalaman tersebut di atas maka dengan
bantuan dari USAID melalui Agricultural Development Council, Inc.
(ADC), sejak 1981 SDP-SAE melakukan penelitian tiga tahap yang
memusatkan perhatian pada pasar tanah dan tenaga kerja yang di-
anggap sebagai bagian dari kendala-kendala yang dihadapi oleh go-
longan miskin di pedesaan. Tahap pertama dilakukan pada tahun 1981
di enam desa di Jawa Barat, tahap kedua dilakukan pada tahun 1981/
1982 meliputi enam desa di Jawa Tengah dan Jawa Timur, dan tahap
ketiga dilaksanakan pada pertengahan 1982 di tiga desa di Sulawesi
Selatan, sehingga secara keseluruhan penelitian ini meliputi 15 desa di
empat propinsi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian
ini merupakan pengembangan dari pengalaman SDP-SAE dalam mela-
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kukan ’’studi-mendalam’’ (in-depth study), tetapi dengan daerah li-
putan yang lebih luas.

Buku ini merupakan laporan dari hasil-hasil penelitian tersebut di
atas, yang disajikan dalam bentuk topik-topik terpisah dengan penulis
yang berbeda-beda. Namun topik-topik tersebut disusun sedemikian
rupa sehingga dapat merupakan kesatuan laporan yang integral.

Disadari bahwa dalam melakukan penelitian itu sampai dengan
selesainya laporan ini banyak pihak telah turut berjasa, dan tidaklah
mungkin untuk menyebutkan satu persatu. Namun, pertama-tama
kepada USAID sepantasnyalah disampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas bantuan dana bagi berhasilnya penelitian ini. .

Demikian juga terima kasih kami sampaikan kepada Universitas
Negeri Surakarta (UNS) dan Universitas Hasanuddin (UNHAS) yang
telah bekerjasama dengan baik dalam menyelenggarakan lokakarya-
lokakarya latihan penelitian, masing-masing di Solo dan Ujung Pan-
dang.

Kami sampaikan juga terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada Dr. Ross Coggin, Dr. Wolter North, Dr. Michael
Morfit, dan Mr. James Gingerich, kesemuanya dari USAID, yang
banyak menaruh perhatian atas jalannya penelitian ini.

Juga kepada Dr. Anwar Hafid (UNHAS), Drs. Sukardi (UNS),
yang telah banyak membantu dalam pelaksanaan penelitian ini, kami
sampaikan terima kasih yang sebanyak-banyaknya.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah memungkinkan terlak-
sananya penelitian dan selesainya laporan ini kami sampaikan pula
penghargaan kami yang setulus-tulusnya.

Semoga laporan ini dapat menambah perbendaharaan ilmu penge-
tahuan di satu pihak, dan merupakan bahan yang berguna bagi para
penentu kebijaksanaan di lain pihak.

Survey Agro Ekonomi
Studi Dinamika Pedesaan

Kepala Proyek,

Dr. Rudolf S. Sinaga



SEPATAH KATA DARI PENYUNTING

Pembangunan pertanian dan pedesaan bertujuan untuk meningkat-
kan produksi pertanian guna memenuhi konsumsi dalam negeri dan
meningkatkan kontribusi devisa dari sektor pertanian. Tujuan tersebut
harus disertai dengan peningkatan pendapatan masyarakat tani, per-
baikan kesempatan kerja, dan perbaikan konsumsi serta nilai gizi.

Pada umumnya tulisan dan laporan mengenai aspek pembangunan
pertanian lebih banyak mengungkapkan tentang kenaikan produksi
pertanian saja. Sangat langka laporan penelitian yang mengungkapkan
tentang dampak pembangunan pertanian, misalnya dampak revolusi
hijau pada tanaman padi terhadap perubahan kelembagaan, pendapat-
an, kesempatan kerja, dan pola konsumsi.

Rangkaian tulisan yang disajikan ini mencoba menganalisa dam-
pak dari penerapan teknologi baru pada daerah padi sawah di Jawa dan
Sulawesi Selatan terhadap kelembagaan, kesempatan kerja, dan kon-
sumsi rumah tangga pedesaan. Penelitian yang dilakukan bersifat studi
kasus, akan tetapi dilakukan secara cermat dan teliti, serta pengamatan
yang berulang.

Penelitian pertama dilakukan pada periode 1969—1972 dalam
rangka Studi Intensifikasi Padi Sawah. Periode tersebut merupakan
periode awal dari penerapan teknologi baru padi sawah. Penelitian
berikutnya diadakan pada periode 1978—1981, sepuluh tahun setelah
proses pengembangan teknologi baru tersebut. Dengan demikian dapat
dipelajari perubahan yang terjadi selama periode tersebut.

Dalam bagian awal dari laporan ini dicoba diungkapkan masalah
yang ingin diungkapkan dan metodologi penelitian yang dilakukan.
Ekonomi pedesaan dipelajari baik dari segi ekonomi kelembagaan,
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analisa kelembagaan secara ilmu sosial-antropologi, dan analisa secara
teori ekonomi. Analisa secara antropologi berusaha mengungkapkan
berbagai bentuk hubungan antar golongan masyarakat, dan dengan
penguasaan faktor produksi. Di samping itu juga dicoba diungkapkan
dinamika dari perubahan kelembagaan dan hubungan agraris ini.

Analisa secara ekonomi kelembagaan yang berkembang di akhir
tahun 1970-an mencoba mengungkapkan fungsi kelembagaan dalam
keadaan pasar yang sulit untuk berkembang karena relatif tingginya
biaya transaksi di negara berkembang. Akan tetapi dengan asumsi ten-
tang biaya informasi dicoba diungkapkan dalam pemecahan secara
hubungan kelembagaan akan mendekati pemecahan secara pasar.

Berbagai bentuk kelembagaan penguasaan tanah dan dinamika
perubahannya demikian juga berbagai bentuk hubungan kerja dianalisa
bersama variasinya antardaerah dan berbagai tingkat produktivitas
tanah.

Perkembangan teknologi pertanian cukup cepat selama sepuluh
tahun terakhir. Perubahan ini meningkatkan produktivitas tanah, dan
berpengaruh terhadap perubahan pembagian hasil antar faktor pro-
duksi. Analisa dampak perubahan teknologi ini penting guna perumus-
an kebijaksanaan pembangunan pertanian.

Pembangunan ekonomi bertujuan pula untuk meningkatkan
penyerapan tenaga kerja oleh sektor pertanian dan luar pertanian.
Dalam rangkaian tulisan ini dianalisa perkembangan penyerapan tenaga
sektor luar pertanian dalam periode sepuluh tahun. Pendayagunaan
tenaga kerja dan faktor produksi lainnya bertujuan meningkatkan
pendapatan dan mengurangi kemiskinan.

Struktur dan perkembangan pendapatan dianalisa hubungannya
dengan distribusi penguasaan harta produksi masyarakat pedesaan.
Dicoba pula untuk mengungkapkan perkembangan dan distribusi pen-
dapatan serta faktor yang mempengaruhinya.

Peranan berbagai lembaga perkreditan selalu menjadi topik analisa
ekonomi. Dalam analisa peranan lembaga perkreditan formal dan non-
formal di pedesaan, analisa dihubungkan dengan kondisi lingkungan
ekonomi dan fisik di mana kedua tipe kelembagaan ini berkembang.

Pola konsumsi rumah tangga pedesaan dicoba untuk dianalisa.
Pola konsumsi dapat merupakan salah satu ukuran kesejahteraan
masyarakat. Persentase pengeluaran untuk bahan makanan kebutuhan
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pokok yang tinggi merupakan indikasi kesejahteraan yang relatif ren-

dah.

Pada bagian akhir dari rangkaian tulisan ini dicoba untuk men-
sintesakan uraian menjadi' alternatif strategi pembangunan ekonomi
pedesaan. Dasar atau tujuan utama pembangunan pedesaan dirumus-
kan sebagai usaha pendayagunaan tenaga kerja dan sumber daya untuk
meningkatkan produksi, perbaikan konsumsi, gizi, dan produktivitas,
disertai dengan perbaikan organisasi dan kelembagaan pelayanan.
Akhirnya diharapkan rangkaian tulisan ini dapat memberikan infor-
masi yang berguna bagi pembangunan pedesaan.

Bogor, Agustus 1983
Penyunting

FAISAL KASRYNO
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